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ABSTRAK 

Hidayah, Nur. 2017. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa melalui Model 
Creative Problem Solving Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs. Arief Agoestanto, M.Si., 

dan Pembimbing Pendamping Ary Woro Kurniasih, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, creative problem solving 

(CPS), kecerdasan logis matematis. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII yang masih kurang, perlu 

ditinjau lebih lanjut berdasarkan kecerdasan logis matematis. Untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, diperlukan model 

pembelajaran yang tepat, salah satunya dengan menerapkan model CPS. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji ketuntasan belajar dengan model CPS pada aspek 

kemampuan penalaran matematis siswa, dan mengetahui  deskripsi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan model CPS ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis. Penelitian ini adalah penelitian mixed methods model concurrent 
triangulasi design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Demak tahun pelajaran 2016/2017, sampelnya adalah siswa kelas VII-C SMP 

Negeri 1 Demak tahun pelajaran 2016/2017. Subjek penelitian dipilih dengan 

teknik purposive sampling, terpilih dua siswa dari tiap tingkat kecerdasan logis 

matematis (tinggi, sedang, dan rendah). Teknik pengumpulan data meliputi metode 

tes, wawancara, dan dokumentasi. Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji proporsi, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman, yaitu membuat transkrip data verbal, reduksi data, 

penyajian data, dan membuat kesimpulan. Wawancara terdiri atas dua subjek 

wawancara pada tiap masing-masing tingkat kecerdasan logis matematis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran melalui model CPS mencapai 

ketuntasan belajar pada aspek kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan 

deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui model CPS ditinjau 

dari kecerdasan logis matematis yaitu pada aspek kelancaran subjek pada tingkat 

kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan 

memberikan jawaban yang benar beserta prosedur pengerjaan yang benar. Pada 

aspek keluwesan, subjek pada tingkat kecerdasan logis matematis tinggi dan sedang 

memiliki kemampuan menjawab masalah matematika melalui berbagai macam cara 

penyelesaian namun tetap mendapatkan jawaban masalah yang sesuai. Pada aspek 

keaslian, hanya subjek dengan tingkat kecerdasan logis matematis yang memiliki 

kemampuan memberikan jawaban yang tak lazim. Pada aspek elaborasi, subjek 

pada tingkat kecerdasan logis matematis tinggi dan sedang memiliki kemampuan 

mengembangkan, menambah, memperkaya, dan memperluas jawaban masalah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan peranan yang sangat menentukan bagi 

perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa 

dan negara (Munandar, 2012: 6). Menurut UU No. 20 Tahun 2003, menyebutkan 

pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Salah satu cara mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa 

adalah melalui matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

mendasari perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu. Diperlukan penguasaan matematika yang kuat sehingga 

mata pelajaran ini perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar. 

Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama 

(Depdiknas, 2006). Hudojo (2003: 35) menyatakan bahwa matematika adalah suatu 
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alat yang dapat mengembangkan cara berpikir. Untuk itu diperlukan kemampuan 

yang dapat mengembangkan cara berpikir siswa. 

Kemampun berpikir yang dimiliki oleh siswa di Indonesia belum 

berkembang secara optimal. Hal ini terbukti dengan hasil dari Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS). TIMSS merupakan studi 

International tentang prestasi matematika dan sains siswa sekolah lanjut tingkat 

pertama. Domain untuk konten matematika adalah bilangan, aljabar, geometri, data, 

dan peluang. TIMSS tahun 2011 mengukur kemampuan matematika menggunakan 

empat tingkatan meliputi standar Internasional mahir (advance International 

benchmark), standar Internasional tinggi (high International benchmark), standar 

Internasional menengah (intermediate International benchmark), dan standar 

Internasional rendah (low International benchmark). Presentase kemampuan 

matematika siswa di Indonesia berdasarkan tingkatan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 1.1 Presentase Kemampuan Matematika Siswa dalam Tingkat TIMSS Tahun 

2011 

Country Advance High Intermediate Low 
Indonesia 0 2 15 43 

International Mean 3 17 46 75 

Sumber: Mullis, et al. (2012: 114) 

Berdasarkan Tabel 1.1, kemampuan berpikir matematika siswa Indonesia 

jauh dari standar Internasional. Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

International dan belum mampu mencapai tingkatan Advance. Kemampuan yang 

diharapkan dalam tingkat advance adalah bernalar, membuat kesimpulan, 

menggeneralisasikan dan menyelesaikan persamaan (Mullis, et al., 2012: 8). Selain 
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itu ditinjau dari rata-rata skor Indonesia pada domain kognitif (knowing, applying, 

reasoning) TIMSS 2011 masih di bawah rata-rata seluruh negara yang mengikuti 

TIMSS 2011. 

Pada Mullis, et al (2012: 462) berdasarkan hasil TIMSS 2011 rata-rata skor 

yang benar pada domain kognitif (knowing) adalah 31% di bawah rata-rata skor 

seluruh negara yaitu 49%. Pada domain kognitif (applying) rata-rata skor yang 

benar adalah 23% masih berada di bawah rata-rata skor seluruh negara yaitu 39%. 

Sedangkan pada domain kognitif (reasoning) rata-rata skor yang benar adalah 17% 

di bawah rata-rata skor seluruh negara yaitu 30%. Reasoning merupakan domain 

kognitif yang memilik rata-rata skor terendah dibanding dengan domain kognitif 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa Indonesia kesulitan dalam 

menyelesaikan soal penalaran. Menurut Boesen sebagaimana dikutip oleh 

Handayani (2013: 163), penalaran diartikan sebagai garis pemikiran, cara berpikir 

yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan. Menurut 

Krulik dan Rudnick sebagaimana dikutip oleh Siswono (2006: 2), terdapat tiga 

tingkatan penalaran yang merupakan bagian berpikir di atas pengingatan (recall). 

Tingkatan tersebut yaitu berpikir dasar, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Oleh 

karena itu, berdasarkan dari data presentase kemampuan siswa dalam tingkatan 

TIMSS tahun 2011 tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa Indonesia masih rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis juga ditunjukkan oleh 

SMP N 1 Demak. Berdasarkan pengalaman saat Praktik Pengalaman Lapangan di 

SMP N 1 Demak pada bulan Agustus-Oktober 2016, kemampuan siswa untuk 
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memahami matematika masih sangat sederhana, belum sampai pada tahap bernalar, 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

masih tergolong rendah. Pada saat pembelajaran siswa kurang aktif dalam 

memberikan gagasan ide atau pendapat dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Siswa cenderung untuk menuliskan jawaban secara singkat, kurang runtut dan 

belum sesuai dengan prosedur pengerjaan. Hasil wawancara pada 6 Februari 2017 

dengan salah satu guru matematika di SMP N 1 Demak diperoleh fakta bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII tergolong rendah. Siswa 

mengalami kesulitan mengembangkan ide-ide dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Siswa cenderung menggunakan cara yang sama dengan contoh yang 

diberikan guru. Oleh karena itu siswa harus dibiasakan untuk mengerjakan soal-

soal yang menuntut kreativitas siswa, sehingga siswa akan terlatih berpikir kreatif.  

Berdasarkan penelitian Wijaya (2016) di SMP N 1 Demak, diperoleh hasil 

bahwa dari 35 siswa hanya 10 siswa yang memenuhi aspek kelancaran, keluwesan, 

keaslian, dan elaborasi dalam kemampuan berpikir kreatif matematis. Sehingga 

masih terdapat siswa yang belum memenuhi semua aspek kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Sedangkan pada penelitian Fardah (2012) pada siswa SMP, 

diperoleh hasil bahwa dari 30 siswa hanya 6 siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa masih rendah.  

Perkembangan berpikir kreatif siswa merupakan perubahan yang sangat 

mendasar dalam proses pembelajaran (Suryosubroto, 2009: 192). Guilford 

sebagaimana dikutip oleh Munandar (2012: 31) menyebutkan bahwa berpikir 
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kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 

penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai 

saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam pendidikan. Membahas berpikir 

kreatif tidak akan lepas dengan istilah kreativitas yang lebih umum. Kreativitas 

merupakan salah satu hasil dari berpikir kreatif. Menurut Siswono (2006: 5), 

berpikir kreatif merupakan suatu proses mental yang digunakan seseorang untuk 

memunculkan suatu ide atau gagasan yang “baru” secara fasih dan fleksibel. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perlu 

adanya pembelajaran yang tepat. Menurut Munandar (2012: 12) perkembangan 

optimal dari kemampuan berpikir kreatif berhubungan erat dengan cara mengajar. 

Perlu memilih model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

bepikir kreatif matematis. Suherman et al. (2003: 7) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, 

pendekatan, metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif belajar, baik 

secara mental, fisik maupun sosial yang dimaksudkan agar dapat menumbuhkan 

sasaran pembelajaran matematika yang kreatif. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan berdasarkan 

permasalahan yang terjadi adalah model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS). Puccio dan Mudrok sebagaimana dikutip oleh Kandemir (2009: 1629) 

menjelaskan bahwa berpikir kreatif dapat dikembangkan dengan menggunakan 

kreativitas dan cara pemecahan masalah yang kreatif. Kandemir (2009: 1635) 

menyebutkan bahwa kreativitas berkembang di lingkungan kelas yang demokratis. 

Model CPS menciptakan lingkungan kelas yang demokratis dan memainkan peran 
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penting dalam berkembang dan kreativitas. Model CPS memiliki kualitas untuk 

mengembangkan berpikir kreatif siswa. Menurut Pepkin sebagaimana dikutip oleh 

Asikin (2008: 38), model CPS adalah suatu model pembelajaran yang melakukan 

pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti 

dengan penguatan keterampilan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan iklim yang 

kondusif dan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta mampu 

mengaktifkan siswa. Dengan demikian interaksi antara guru dan siswa serta antara 

siswa dan siswa menjadi optimal. Pembelajaran CPS adalah salah satu 

pembelajaran yang inovatif dan termasuk dalam pembelajaran kooperatif karena 

memilki ciri-ciri yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif. 

 Pada penelitian Dwiningsih, et al (2015: 638) menyebutkan bahwa terdapat 

faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran. Salah 

satu faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika. Sedangkan 

salah satu fakor internalnya yaitu kecerdasan yang dimiliki siswa. Pada penelitian 

Suhendri (2011: 32) menyebutkan setiap anak memiliki kepribadian yang berbeda 

sehingga memiliki kemampuan dan kecerdasan yang berbeda pula.  

Menurut Gardner sebagaimana dikutip oleh Ekasari (2014: 269), kecerdasan 

merupakan kemampuan untuk memecahkan persoalan atau masalah dan 

menghasilkan produk dalam suatu keadaan yang terstruktur. Gardner sebagaimana 

dikutip oleh Armstrong (2013: 6) menyatakan bahwa kecerdasan lebih berkaitan 

dengan kapasitas/kemampuan untuk (1) memecahkan masalah-masalah dan (2) 

menciptakan produk-produk dan karya-karya dalam sebuah konteks yang kaya dan 
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keadaan yang naturalistik. Gardner merumuskan delapan jenis kecerdasan, yaitu: 

(1) kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), (2) kecerdasan logis matematis 

(logical mathematic intelligence), (3) kecerdasan visual-spasial (visual-spacial 

intelligence), (4) kecerdasan musikal (musical intelligence), (5) kecerdasan 

kinestetik (body-kinesthetic intelligence), (6) kecerdasan interpersonal 

(interpersonal intelligence), (7) kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 

intelligence), (8) kecerdasan natural (naturalistic intelligence) dimana setiap jenis 

kecerdasan memiliki krakteristik dan cirinya masing-masing yang membedakan 

setiap siswa. 

 Gardner sebagaimana dikutip oleh Ekasari (2015: 269) menyebutkan bahwa 

salah satu kecerdasan yang memiliki daya analisis yang baik dalam menyelesaikan 

masalah adalah kecerdasan logis matematis. Kecerdasan logis matematis menurut 

Armstrong (2013: 6) merupakan kemampuan menggunakan angka secara efektif 

dan untuk alasan yang baik. Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu 

faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar matematika, siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi maka hasil belajarnya tinggi. Pada penelitian 

Suhendri (2011) terdapat pengkategorian kecerdasan logis matematis siswa, 

sehingga dapat kita ketahui bahwa kecerdasan logis matematis siswa berbeda-beda. 

Dwiningsih, et al. (2015: 639) menyebutkan bahwa kecerdasan logis 

matematis memiliki karakteristik sendiri yang membedakannya dengan yang 

lainnya. Perbedaan ini tentu akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

menghadapi masalah khususnya dalam segi kreativitas mereka dalam memandang 

dan menyelesaikan suatu masalah baik dari segi jawaban dan proses berpikir siswa. 
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Kecerdasan logis matematis merupakan bagian dari kecerdasan yang penting dalam 

memperkuat kemampuan berpikir siswa, keterampilan memecahkan masalah dan 

meningkatkan daya ingat sehingga merupakan salah satu hal penting dalam belajar 

matematika. Mengetahui cara berpikir siswa memudahkan mereka dalam memilih 

cara belajar yang tepat dengan tingkat kecerdasan logis matematis mereka. Hal ini 

dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai kemampuan berpikir kretif matematis dan mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kecerdasan logis matematis 

melalui model CPS pada siswa kelas VII. Oleh karena itu, peneliti mengangkat 

judul penelitian “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa melalui Model 

Creative Problem Solving Ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa”. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang mendalam mengenai 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan kecerdasan logis matematis siswa dalam 

konteks pembelajaran CPS. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diperoleh beberapa masalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis sebagian besar siswa SMP masih 

rendah. 

2. Setiap siswa memiliki kecerdasan logis matematis yang berbeda-beda. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi oleh. 

1. Aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah produk kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. 

2. Subjek penelitian yang diambil berjumlah 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa 

dengan kecerdasan logis matematis tinggi, 2 siswa dengan kecerdasan logis 

matematis sedang, 2 siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah (bisa 

berubah sesuai dengan keadaan di lapangan). 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah hasil belajar pada aspek kemampuan berpikir kreatif matematis 

dengan model pembelajaran CPS mencapai ketuntasan belajar? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau 

dari kecerdasan logis matematis siswa melalui model CPS?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menguji ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan model 

CPS pada aspek kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari 

kecerdasan logis matematis matematis melalui model CPS. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dan mengenai deskripsi kemampuan berpikir 

kreatif siswa ditinjau dari kecerdasan logis matematis melalui model CPS. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan kecerdasan logis matematis 

siswa sehingga guru dapat memahami dan mengarahkan siswanya dalam 

belajar matematika. 

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan kecerdasan logis matematis 

yang dimiliki untuk mengoptimalkan pemahaman siswa dalam belajar 

matematika.  

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perbaikan proses pembelajaran dan sebagai masukan yang dapat 

memajukan kualitas sekolah. 
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4. Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai kecerdasan logis matematis dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga mampu memberikan 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

1.7 Penegasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran, berikut ini dituliskan istilah-

istilah khusus yang ada dalam penelitian ini. 

1.7.1 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang diteliti dalam penelitian ini 

meliputi 4 kemampuan yakni: (1) Kelancaran (fluency), menghasilkan banyak 

gagasan/jawaban yang relevan dan arus pemikiran yang lancar; (2) keluwesan 

(flexibility), menghasilkan gagasan yang seragam, mampu mengubah cara atau 

pendekatan dan arah pemikiran yang berbeda; (3) keaslian (originality), 

memberikan jawaban yang tak lazim, yang lain dari yang lain, yang jarang 

diberikan kebanyakan orang; (4) elaborasi (elaboration), mengembangkan, 

menambah, memperkaya suatu gagasan, memperinci detail-detail, dan memperluas 

suatu gagasan (Munandar, 2012: 192). 

 

1.7.2 Model CPS 

CPS merupakan suatu model pembelajaran yang memusatkan pada 

pengajaran sebagai sebuah keterampilan. Model CPS menurut Pepkin (2000: 64) 

terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: (1) klarifikasi masalah, (2) 
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perencanaan strategi penyelesaian/pengungkapan pendapat, (3) evaluasi dan 

pemilihan, dan (4) implementasi. 

1.7.3 Kecerdasan Logis Matematis 

Kecerdasan logis matematis menurut Armstrong (2013: 6) merupakan 

kemampuan menggunakan angka secara efektif dan untuk alasan yang baik. 

Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-hubungan 

yang logis, pernyataan dan dalil, fungsi, dan abstraksi terkait lainnya. 

1.7.4 Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar pada penelitian ini adalah tuntas secara klasikal. Hasil 

belajar mtematika siswa SMP Negeri 1 Demak dikatakan mencapai ketuntasan jika 

lebih dari atau sama dengan 75% dari banyaknya siswa di kelas dengan 

pembelajaran CPS memperoleh nilai tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

lebih dari atau sama dengan 72. 

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. Masing-masing diuraikan sebagai berikut: 

1.8.1 Bagian Awal 

Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

1.8.2 Bagian Isi 

Bagian isi adalah bagian pokok skripsi yang terdiri atas 5 bab, yaitu: 
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BAB 1 : Pendahuluan, berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan pustaka, berisi landasan teori, hasil penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB 3 : Metode penelitian, berisi jenis dan desain penelitian, subjek penelitian, 

latar penelitian, variabel penelitian, data dan sumber data, instrumen 

penelitian, teknik analisis data, dan keabsahan data. 

BAB 4 : Hasil dan pembahasan. 

BAB 5 : Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran. 

1.8.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.1.1 Pembelajaran Matematika 

Menurut  Gagne  sebagaimana  dikutip  oleh  Rifa’i  &  Anni  (2012:  157), 

pembelajaran  merupakan  serangkaian  peristiwa  eksternal  siswa  yang dirancang  

untuk  mendukung  proses  internal  belajar.  Matematika  merupakan disiplin  ilmu  

yang  mempunyai  sifat  khas  yaitu  objeknya  berkenaan  dengan konsep-konsep  

abstrak.  Berdasarkan  arti  pembelajaran  dan  matematika  dapat disimpulkan  

bahwa  pembelajaran  matematika  merupakan  serangkaian  kegiatan yang  

melibatkan  guru  matematika  dan  siswa  dalam  rangka  mencapai perubahan  

yang  relatif  tetap dalam pengetahuan,  pemahaman,  sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar 

matematika.  

Menurut Wardhani (2011: 8), tujuan mata pelajaran matematika di sekolah 

pada standar isi mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar 

dan menengah adalah agar siswa mampu:  

1. Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan  antar  konsep  dan 

mengaplikasikan  konsep  atau  algoritma,  secara  luwes,  akurat,  efisien,  dan 

tepat dalam pemecahan masalah.  
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2. Menggunakan  penalaran  pada  pola  dan  sifat,  melakukan  manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan  memahami  masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh.  

4. Mengkomunikasikan  gagasan  dengan  simbol,  tabel,  diagram,  atau  media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Memiliki  sikap  menghargai  kegunaan  matematika  dalam  kehidupan,  yaitu 

memiliki  rasa  ingin  tahu,  perhatian,  dan  minat  dalam  mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

2.1.2 Teori Belajar 

Teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.1.2.1 Belajar dalam Pandangan Piaget 

Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, yang memandang 

perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak secara aktif membangun 

sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan 

interaksi-interaksi mereka (Trianto, 2011: 14). 

Menurut Rifa’i & Anni (2012: 170), terdapat tiga unsur utama di dalam teori 

belajar Piaget sebagai berikut. 

1. Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif karena pengetahuan terbentuk dari 

dalam subyek belajar. Oleh karena itu, untuk membangun perkembangan kognitif 
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anak, perlu diciptakan kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri, 

misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-simbol, mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, serta membandingkan penemuan sendiri 

dengan penemuan temannya. 

2. Belajar melalui interaksi sosial 

Dalam proses belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan 

terjadinya interaksi antar subjek-subjek belajar. Melalui interaksi sosial tersebut, 

perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya 

khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan macam-macam sudut pandang dan 

alternatif tindakan. 

3. Belajar melalui pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. 

Pembelajaran di sekolah hendaknya dimulai dengan memberikan pengalaman-

pengalaman nyata daripada dengan pemberitahuan-pemberitahuan, atau 

pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya harus persis seperti yang dikehendaki oleh 

guru. Disamping akan membelenggu anak dan menyebabkan tidak terjadinya 

interaksi sosial, belajar verbal juga tidak menunjang perkembangan kognitif anak 

yang lebih bermakna.  

Konsep Piaget yang mendasari penelitian ini adalah bahwa siswa 

berpartisipasi untuk membangun pengetahuan baru melalui interaksi sosial pada 

kegiatan diskusi seperti yang tertera dalam tahapan-tahapan model Creative 

Problem Solving. Model CPS memunculkan keterampilan siswa yang dihadirkan 
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melalui pemberian permasalahan. Selain itu siswa secara aktif mencari infomasi 

untuk mengkontruk sebuah pengetahuan baru sesuai dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya. 

2.1.2.2 Belajar dalam Pandangan Ausubel 

Suherman (2003: 32) mengemukakan bahwa teori Ausubel ini terkenal 

dengan belajar bermaknanya dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai. 

Teori ini membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerima. Pada 

belajar menerima siswa hanya menerima saja apa yang diberikan guru dan 

menghafalkannya, tetapi belajar menemukan konsep ditemukan oleh siswa sendiri 

agar siswa tidak menerima begitu saja. Berbeda dengan belajar menghafal dimana 

siswa menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, belajar bermakna lebih pada 

materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan lain sehingga 

belajarnya lebih dimengerti. 

Menurut Mulyati (2005: 78), belajar bermakna merupakan suatu proses 

mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan dan terdapat dalam 

struktur kognitif seseorang. Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna, konsep 

baru atau informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada 

dalam struktur kognitif siswa. 

Teori Ausubel yang mengemukakan tentang belajar bermakna yang 

mengaitkan informasi-informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

oleh siswa sejalan dengan model pembelajaran CPS. Pada pembelajaran 

matematika model CPS, siswa dihadapkan pada suatu masalah. Mereka harus 

memecahkan masalah tersebut sebagai batu loncatan terjadinya suatu penemuan, 
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baik penemuan konsep, model matematika, ataupun solusi permasalahan. Proses 

pemecahan masalah ini membutuhkan pengaitan antara pengetahuan sebelumnya 

yang telah didapat untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. 

2.1.2.3 Belajar dalam Pandangan Vygotsky 

Teori Vygotsky menurut Rifa’i & Anni (2012: 39) mengandung pandangan 

bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan besifat kolaboratif, artinya 

pengetahuan didistribusikan diantara orang dan lingkungan, yang mencakup objek, 

artifak, alat, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi dengan orang lain. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi kognitif berasal dari situasi sosial. Terdapat 

beberapa ide Vygotsky tentang belajar, salah satu ide dalam teori belajar Vygotsky 

adalah Zone of Proximal Development (ZPD). ZPD adalah daerah tingkat 

perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini. Serangkaian 

tugas yang terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, dapat dipelajari 

dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu. 

Belajar dimulai ketika seorang anak dalam perkembangan ZPD, yaitu suatu 

tingkat yang dicapai oleh seorang anak  ketika ia melakukan perilaku sosial. Dalam 

belajar, ZPD ini dapat dipahami sebagai selisih antara apa yang bisa dikerjakan 

ketika seseorang mengerjakan sendiri dengan ketika seseorang mengerjakan dalam 

kelompoknya atau dengan bantuan orang dewasa. 

Implikasi teori Vygotsky dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i & Anni 

(2012: 40) adalah sebagai berikut. 

1. Sebelum mengajar, seorang guru hendaknya dapat memahami ZPD siswa batas 

bawah sehingga bermanfaat untuk menyusun struktur materi pembelajaran. 
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2. Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, seorang guru perlu 

memanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas. 

3. Dalam pembelajaran, hendaknya guru menerapkan teknik scaffolding  agar 

siswa dapat belajar atas inisiatifnya sendiri sehingga mereka dapat mencapai 

keahlian pada batas atas ZPD. 

Berdasarkan uraian di atas, didapatkan bahwa kaitan model pembelajaran 

CPS dengan teori belajar Vygotsky adalah dapat dikaitkannya diskusi kelompok 

sehingga menemukan informasi baru dengan menggunakan keterampilan untuk  

menyesaikan masalah. 

2.1.2.4 Belajar dalam Pandangan Bruner 

Jeromi Bruner sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 43) menyatakan 

belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pembelajaran diarahkan kepada 

konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang 

diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-

struktur. Bruner melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak 

sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda yang terkait materi.  

Bruner sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 44) mengklasifikasikan 

tahap perkembangan kognitif menjadi tiga tahap, yaitu: (1) tahap enaktif, (2) tahap 

ikonik, dan (3) tahap simbolik. Penjelasan secara rinci sebagai berikut: 

1. Tahap enaktif 

Pada tahap ini anak secara langsung terlihat dalam memanipulasi 

(mengotak-atik) objek. 

2. Tahap ikonik 



20 
 

 
 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental, 

yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. Anak tidak 

langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa dalam tahap enaktif. 

3. Tahap simbolik 

Pada tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang  

objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek pada tahap sebelumnya. 

Siswa pada tahap ini sudah mampi menggunakan notasi tanpa ketergantungan 

terhadap objek riil. 

Rifa’i & Anni (2012: 38) menambahkan bahwa teori Bruner dapat 

diterapkan dalam pembelajaran. Bentuk penerapan teori Bruner dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat.  

Penggunaan pendekatan pembelajaran diskoveri atau pendekatan induktif 

lainnya akan lebih efektif dalam proses pembelajaran anak. Hal ini disebabkan 

karena anak pada usia dini dan menengah akan belajar dengan baik jika mereka 

memanipulasi objek yang dipelajari, misalnya dengan kegiatan melihat, merasakan, 

mencium, dan sebagainya. 

 

 

b. Memperhatikan tingkat berpikir anak. 

Anak memiliki cara berpikir yang berbeda dengan orang dewasa, maka guru 

perlu memperhatikan fenomena atau masalah anak. Hal ini bisa dilakukan melalui 

kegiatan wawancara atau pengamatan. 



21 
 

 
 

c. Pengalaman baru yang terorganisir. 

Pengalaman baru diharapkan mampu berinteraksi dengan struktur kognitif 

dapat menarik minat dan mengembangkan pemahamanan anak. Oleh karena itu, 

pengalaman baru yang dipelajari anak harus sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki oleh anak. 

Sesuai dengan teori Brunner di atas, belajar matematika akan lebih berhasil 

jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep dan struktur yang terbuat dalam 

pokok bahasan yang diajarkan. Struktur/pola dari materi yang akan disampaikan 

agar siswa lebih memahami materi tersebut. Pada penelitian ini, pembelajaran 

matematika model CPS mengarahkan siswa pada konsep dan struktur dalam 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif. 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

2.1.3.1 Berpikir 

Beberapa ahli pendidikan memberikan pengertian tentang berpikir. 

Suyasubata sebagaimana dikutip oleh Dwijanto (2007: 14) berpendapat bahwa 

berpikir merupakan suatu proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut 

proses dan jalannya. Proses berpikir terdiri dari tiga langkah, yaitu pembentukan 

pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. Pandangan ini 

menunjukkan jika seseorang dihadapkan pada suatu situasi, maka dalam berpikir, 

orang tersebut akan menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang 

didapat sebagai pengertian-pengertian. Kemudian orang tersebut membentuk 

pendapat-pendapat yang sesuai dengan pengetahuannya. Setelah itu, ia akan 
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membuat kesimpulan yang digunakan untuk membahas atau mencari solusi dari 

situasi tersebut. 

Menurut Siswono (2016: 13), berpikir merupakan suatu kegiatan mental 

yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi 

yang harus dipecahkan. Menurut Ruggiero sebagaimana dikutip oleh Siswono 

(2016: 13), berpikir adalah suatu aktivitas mental untuk membantu 

memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, membuat suatu keputusan, 

atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to understand). 

Arends (2008:43) menyatakan berpikir adalah suatu proses yang melibatkan 

operasi mental seperti klasifikasi, induksi, deduksi, dan penalaran. Ia juga 

mengemukakan bahwa berpikir adalah sebuah proses representasi secara simbolis 

(melalui bahasa) berbagai objek dan kejadian riil dan menggunakan representasi 

simbolis itu untuk menemukan prinsip-prinsip esensial objek dan kejadian tersebut. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah 

kemampuan untuk menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan dengan 

melibatkan operasi mental yang dinamis untuk membuat suatu keputusan, atau 

memenuhi hasrat keingintahuan. 

 

2.1.3.2 Kreativitas 

Kreativitas merupakan suatu produk berpikir untuk menghasilkan suatu cara 

atau sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi (Siswono, 

2007). Menurut Sternberg sebagaimana dikutip oleh Munandar (2012: 20), 

kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis: 
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inteligensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi. Bersama-sama ketiga segi dari 

alam pikiran ini membantu memahami apa yang melatarbelakangi individu yang 

kreatif. Menurut Uno (2014: 45), kreativitas membuka pikiran dan menjadi 

motivasi hidup lebih tinggi. Karena orang yang kreatif tidak takut akan kehilangan 

peluang, dia bisa menciptakan peluang sendiri. Dia tidak takut menghadapi masalah 

karena orang kreatif memiliki kemampuan menyelesaikan masalah. 

Kreativitas ditinjau dari segi proses menurut Torrence sebagaimana dikutip 

oleh Munandar (2012: 27) merupakan proses merasakan dan mengamati adanya 

masalah, membuat dugaan tentang kekurangan (masalah) ini, menilai dan menguji 

dugaan atau hipotesis, kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya 

menyampaikan hasil-hasil. Proses kreatif meliputi beberapa tahap, yaitu persiapan, 

inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Definisi mengenai produk kreativitas 

menekankan bahwa apa yang dihasilkan dari proses kreativitas ialah sesuatu yang 

baru, orisinal, dan bermakna. 

Cropley sebagaimana dikutip oleh Siswono (2007: 4) mengambil pendirian 

bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk mendapatkan ide-ide, khususnya yang 

bersifat asli (original), berdaya cipta (inventive), dan ide-ide baru (novelty). 

Pendefinisian ini menekankan pada aspek produk yang diadaptasikan pada 

kepentingan pembelajaran, sehingga kreativitas ditekankan ada produk berpikir 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berguna. Jadi, kreativitas merupakan 

suatu produk berpikir (dalam hal ini berpikir kreatif) untuk menghasilkan suatu cara 

atau sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi. 
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Menurut Welsch sebagaimana dikutip oleh Isaksen (1995: 55) 

mendefinisikan kreativitas sebagai sebuah proses pembuatan produk-produk unik 

dengan mentransformasikan produk-produk yang sudah ada. Produk-produk 

tersebut secara nyata mampu tidak kasat mata harus unik (baru) hanya bagi 

penciptanya, dan harus memenuhi kriteria tujuan dan nilai yang ditentukan oleh 

penciptanya. 

Munandar juga mengemukakan bahwa kreativitas dapat dirumuskan 

sebagai kemampuan yang mencerminkan aspek-aspek kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. Evans 

sebagaimana dikutip dalam Siswono (2007) menjelaskan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan untuk menemukan hubungan-hubungan baru, untuk melihat suatu 

subjek dari perspektif baru, dan untuk membentuk kombinasi baru dari dua atau 

lebih konsep yang sudah ada dalam pikiran. Dari pengertian-pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kreativitas dikenali dari produk yang dihasilkan. Produk 

tersebut merupakan sesuatu yang baru dan merupakan kombinasi dari sintesis 

pemikiran, konsep-konsep, informasi atau pengalaman yang sudah ada dalam 

pikirannya.  

Dalam penelitian ini, berdasarkan beberapa pandangan ahli dan untuk 

kepentingan pembelajaran matematika, maka pengertian kreativitas ditekankan 

pada produk berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berguna. Jadi, 

kreativitas merupakan suatu produk kemampuan berpikir untuk menghasilkan suatu 

cara atau sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi. 
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2.1.3.3 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswono (2006: 5) menyebutkan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu 

proses mental yang digunakan seseorang untuk memunculkan suatu ide atau 

gagasan yang “baru” secara fasih dan fleksibel. Ide dalam pengertian di sini adalah 

ide dalam memecahkan atau mengajukan soal (masalah) matematika. Sementara 

menurut Munandar (2004: 167), berpikir divergen (juga disebut berpikir kreatif) 

ialah memberikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi 

yang diberikan dengan penekanan pada keberagaman jumlah dan kesesuaian. 

Isaksen, et al., sebagaimana dikutip oleh Mahmudi (2010: 2) berpendapat bahwa 

berpikir kreatif sebagai proses konstruksi ide yang menekankan pada aspek 

kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian.  

Krutetskii sebagaimana dikutip oleh Siswono (2007: 5) memberikan 

indikasi berpikir kreatif, yaitu (1) produk aktivitas mental mempunyai sifat 

kebaruan (novelty) dan bernilai baik secara subjektif maupun objektif; (2) proses 

berpikir juga baru, yaitu memerlukan suatu transformasi ide-ide yang diterima 

sebelum maupun penolakannya; (3) proses berpikir dikarakterisasikan oleh adanya 

motivasi yang kuat dan kestabilan, yang teramati pada periode waktu yang lama 

atau dengan intensitas yang tinggi. 

Besemer dan Treffinger sebagaimana dikutip oleh Munandar (2012: 41) 

menyarankan bahwa produk kreatif dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu 

(1) kebaruan (novelty), (2) pemecahan (resolution), (3) kerincian (elaboration) dan 

sintesis. Kebaruan adalah sejauh mana produk itu baru, proses baru, teknik baru dan 

konsep yang baru. Pemecahan menyangkut derajat sejauh mana produk itu 
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memenuhi kebutuhan dari situasi bermasalah dan memiliki kriteria harus bermakna, 

logis dan berguna. Kerincian merujuk pada derajat/sejauh mana produk itu 

menggabung unsur-unsur yang tidak sama/serupa menjadi keseluruhan yang 

canggih dan koheren (bertahan secara logis). 

Menurut Haylock sebagaimana dikutip Fardah (2012), berpikir keatif dapat 

dibagi menjadi dua pendekatan utama, proses dan produk. Bepikir kreatif 

dipandang dari segi proses merupakan respon siswa dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan metode yang sesuai. Dipandang sebagai produk atau hasil, 

menurut Isaksen, Puccio, dan Treffinger sebagaimana dikutip oleh Fardah (2012) 

menguraikan bahwa berpikir kreatif menekankan pada aspek kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibilty), keaslian (originality), dan keterincian (elaboration). 

Kelancaran dapat diidentifikasi dari banyak respon siswa yang relevan. Dari 

respon-respon siswa tersebut masih dapat dikategorikan menjadi beberapa kategori 

yang mana hal ini terkait dengan aspek keluwesan. Ada kemungkinan respon yang 

diberikan siswa banyak tetapi hanya merupakan satu kategori. Respon siswa 

tersebut dikatakan asli (original) jika unik, tidak biasa, dan hanya dilakukan oleh 

sedikit siswa. Respon tersebut dikatakan rinci jika prosedurnya runtut, logis, jelas, 

dan beralasan. 

2.1.3.4 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Dwijanto (2007: 31-32) menyatakan bahwa pengertian kemampuan berpikir 

kreatif seperti yang dikemukakan oleh para ahli psikologi yaitu suatu produk 

kemampuan berpikir (dalam hal ini berpikir kreatif) untuk menghasilkan suatu cara 

atau sesuatu yang baru dalam memandang suatu masalah atau situasi. Pada 
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pembelajaran matematika, hal ini juga diperlukan untuk membantu siswa 

menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan oleh guru. Jadi, kemampuan 

berpikir kreatif matematis adalah kemampuan berpikir kreatif untuk menyelesaikan 

masalah matematika. Kemampuan berpikir kreatif matematis ini dicerminkan 

dalam empat aspek yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi dalam 

kajian bidang matematika. Siswono (2005: 6) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif adalah kemampuan siswa dalam memahami masalah dan 

menemukan penyelesaian dengan strategi atau metode yang bervariasi (divergen).  

Menurut Munandar (2012: 12) berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan 

informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskn solusi atau gagasan-

gagasan baru yang menunjukkan kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

orisinalitas dalam berpikir (originality) dan elaboration. 

Menurut Dwijanto (2007: 11-12), berpikir keatif adalah kemampuan dalam 

matematika yang meliputi empat  kemampuan sebagai berikut. 

1. Kelancaran (fluency) yaitu kemampuan menjawab masalah matematika secara 

tepat. 

2. Keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan menjawab masalah matematika 

melalui cara yang tidak baku. 

3. Keaslian (originality) yaitu kemampuan menjawab masalah matematika 

dengan menggunakan bahasa, cara, atau ide sendiri. 

4. Elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan memperluas jawaban masalah, 

memunculkan masalah baru atau gagasan. 
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Mahmudi (2010) menyebutkan bahwa aspek-aspek kemampuan berpikir 

kreatif matematis yang diukur adalah kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan 

keterincian. Aspek kelancaran, meliputi kemampuan: (1) menyelesaikan masalah 

dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah tersebut; atau (2) memberikan 

banyak contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi matematis tertentu. 

Aspek keluwesan meliputi kemampuan: (1) menggunakan beragam strategi 

penyelesaian masalah; atau (2) memberikan beragam contoh atau pernyataan terkait 

konsep atau situasi matematis tertentu. Aspek kebaruan meliputi kemampuan: (1) 

menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa untuk 

menyelesaikan masalah; atau (2) memberi contoh atau pernyataan yang  bersifat 

baru, unik, atau tidak biasa. Aspek keterincian meliputi kemampuan menjelaskan 

secara terperinci, runtut, dan koheren terhadap prosedur matematis, jawaban, atau 

situasi matematis tertentu. Penyelesaian ini menggunakan konsep, representasi, 

istilah, atau notasi matematis yang sesuai.  

Aspek berpikir kreatif menurut Munandar (2012: 192) terdiri atas aspek 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Masing-masing aspek memuat 

aspek berbeda yang ditunjukkan pada Tabel 2.1 sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Perilaku Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis menurut Munandar 

Perilaku Arti 

Berpikir lancar - Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang 

relevan 

- Arus pemikiran lancar 

 

Berpikir luwes - Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam 

- Mampu mengubah cara atau pendekatan 

- Arah pemikiran yang berbeda 
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Berpikir orisinal - Memberikan jawaban yang tidak lazim, yang 

lain dari yang lain, yang jarang diberikan 

kebanyakan orang 

 

Berpikir terperinci - Mengembangkan, menambah, memperkaya 

suatu gagasan 

- Memperinci detail- detail 

- Memperluas suatu gagasan 

Pada penelitian ini digunakan aspek berpikir kreatif untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, 

dan elaborasi yang ditunjukkan pada Tabel 2.2 sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Aspek Indikator 

Kelancaran (fluency) - Kemampuan memberikan jawaban yang benar 

beserta prosedur pengerjaan yang benar. 

 

Keluwesan (flexibility) - Kemampuan menjawab masalah matematika 

melalui berbagai macam cara penyelesaian namun 

tetap mendapatkan jawaban masalah yang sesuai. 

 

Keaslian (originality) - Kemampuan memberikan jawaban yang tidak 

lazim (yang lain dari yang lain, yang jarang 

diberikan kebanyakan orang), dan merupakan ide 

sendiri. 

 

Elaborasi (elaboration) - Kemampuan mengembangkan, menambah, 

memperkaya dan memperluas jawaban masalah. 

 

 

2.1.4 Model CPS 

Menurut Uno (2012: 223) model CPS adalah suatu model pembelajaran 

yang melakukan pemusatan pada pembelajaran dan  keterampilan pemecahan 

masalah. Dengan penerapan model CPS seorang siswa dihadapkan pada suatu 

pertanyaan, ia dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih 
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dan mengembangkan tanggapannya. Kandemir (2009: 1635) menyebutkan bahwa 

kreativitas berkembang di lingkungan kelas yang demokratis. Model CPS 

menciptakan lingkungan kelas yang demokratis dan memainkan peran penting 

dalam berkembang dan kreativitas. Model CPS memiliki kualitas untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Asikin (2008: 38) menyebutkan bahwa model pembelajaran CPS 

merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran 

dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 

tanggapannya, tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan 

memecahkan masalah memperluas proses berpikir. Model CPS terdiri dari tahap 

klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleksi, serta 

implementasi. 

Menurut Isaksen sebagaimana dikutip oleh Fitriyantoro (2016: 99), CPS 

terdiri dari tiga komponen utama yaitu (1) Undestranding the Problem (memahami 

masalah) yang terdiri dari (a) Mess Finding  (upaya mengidentifikasi situasi yang 

menyajikan tantangan berupa masalah), (b) Data Finding (upaya mengenali semua 

fakta terkait dengan situasi yang dihadapi dan mengenali hal-hal yang tidak 

diperlukan), dan (c) Problem Finding (upaya mengenali semua kemungkinan 

masalah dan memilah masalah yang paling penting); (2)  Generating Ideas 

(memunculkan ide-ide), yaitu upaya mengidentifikasi sebanyak mungkin alternatif 

pemecahan masalah; serta (3)  Planing for action (merencanakan tindakan) yang 
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terdiri dari (a) Solution Finding (upaya menentukan kriteria untuk menganalisa dan 

menetapkan kemungkinan-kemungkinan solusi) dan (b) Acceptance Finding 

(mempertimbangkan sumber-sumber yang mendukung serta tindakan yang 

mungkin untuk penerapan solusi). 

Menurut Osborn sebagaimana dikutip oleh Pepkin (2000: 63), menguraikan 

langkah-langkah CPS ke dalam tiga prosedur, yaitu: (1) menemukan fakta, 

melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan dan meneliti data dan 

informasi yang berkaitan; (2) menemukan gagasan, berkaitan dengan 

memunculkan dan memodifikasi gagasan tentang strategi pemecahan masalah; dan 

(3) menemukan solusi yaitu proses evaluative sebagai puncak pemecahan masalah. 

Implementasi model CPS dalam pembelajaran matematika adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Menurut Pepkin 

(2000: 63), ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 

tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan 

memecahkan masalah memperluas proses berpikir  

Pada tahapan-tahapan CPS, Pepkin menggunakan perpaduan prosedur yang 

dibuat Oech dan Osborn. Sebelum menjelaskan suatu masalah, siswa diminta untuk 

berkelompok dengan beranggotakan empat sampai lima anggota. Setiap anggota 

akan bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah.  

Langkah-langkah model pembelajaran CPS menurut Pepkin (2000: 64) 

dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut. 
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Tabel 2.3 Langkah-Langkah Model CPS 

Fase Penjelasan 

Klarifikasi Masalah Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan 

masalah oleh guru kepada siswa tentang masalah yang 

diajukan agar siswa dapat memahami tentang 

penyelesaian seperti apa yang diharapkan.  

Pengungkapan 

Pendapat 

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan 

pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian 

masalah.  

Evaluasi dan Seleksi Pada tahap evaluasi dan pemilihan ini, setiap kelompok 

mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi 

mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.  

Implementasi Pada tahap ini, siswa menentukan strategi mana yang 

dapat diambil untuk menyelesaikan masalah kemudian 

menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari 

masalah tersebut. 

 

2.1.5 Kecerdasan Logis Matematis 

Gardner sebagaimana dikutip oleh Uno (2014: 42) menyebutkan bahwa 

kecerdasan anak bukan hanya berdasarkan pada skor standar semata (tes IQ), 

melainkan dengan ukuran: (1) kemampuan menyelesaikan masalah yang terjadi 

dalam kehidupan individu; (2) kemampuan menghasilkan persoalan-persoalan baru 

untuk diselesaikan; (3) kemampuan menciptakan sesuatu atau memberikan 

penghargaan dalam budaya seseorang. Gardner merumuskan delapan jenis 

kecerdasan, yaitu: (1) kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), (2) kecerdasan 

logis matematis (logical mathematic intelligence), (3) kecerdasan visual-spasial 

(visual-spacial intelligence), (4) kecerdasan musikal (musical intelligence), (5) 

kecerdasan kinestetik (body-kinesthetic intelligence), (6) kecerdasan interpersonal 

(interpersonal intelligence), (7) kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 

intelligence), (8) kecerdsan natural (naturalistic intelligence) dimana setiap jenis 
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kecerdasan memiliki krakteristik dan cirinya masing-masing yang membedakan 

setiap siswa. 

Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu dari delapan jenis 

kecerdasan manusia yang dikemukakan oleh Howard Gardner pada tahun 1983. 

Gardner sebagaimana dikutip oleh Ekasari (2015: 269) menyebutkan bahwa salah 

satu kecerdasan yang memiliki daya anlisis yang baik dalam menyelesaikan 

masalah adalah kecerdasan logis matematis. Gardner sebagaimana dikutip oleh Uno 

(2014: 100) menyebutkan bahwa kecerdasan logis matematis berkaitan dengan 

berhitung atau menggunakan angka dalam kehidupan sehari-hari. Kecerdasan logis 

matematis menuntut seseorang berpikir secara logis, linear, teratur yang dalam teori 

belahan otak disebut berpikir konvergen, atau dalam fungsi belahan otak, 

kecerdasan logis matematis merupakan fungsi kerja otak belahan kiri. 

Kecerdasan logis matematis menurut Armstrong (2013: 6) merupakan 

kemampuan menggunakan angka secara efektif dan untuk alasan yang baik. 

Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-hubungan 

yang logis, pernyataan dan dalil, fungsi, dan abstraksi terkait lainnya. Jenis-jenis 

proses yang digunakan dalam pelayanan kecerdasan logis-matematis mencakup 

kategorisasi, klasifikasi, generalisasi, penghitungan, dan pengujian hipotesis. 

Menurut Uno (2014: 11-12), kecerdasan logis matematis memuat 

kemampuan seseorang dalam berpikir secara induktif dan deduktif, berpikir 

menurut aturan logika, memahami dan menganalisis pola angka-angka, serta 

memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir. Siswa dengan 

kecerdasan logis matematis tinggi cenderung menyenangi kegiatan menganalisis 
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dan mempelajari sebab akibat terjadinya sesuatu. Siswa menyenangi berpikir secara 

konseptual, misalnya menyusun hipotesis dan mengadakan kategorisasi dan 

klasifikasi terhadap apa yang dihadapinya. Siswa semacam ini cenderung menyukai 

aktiftas berhitung dan memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaikan problem 

matematika. Siswa ini juga sangat menyukai bebagai permainan yang melibatkan 

berpikir aktif, secara teratur dan bermain teka-teki. 

Gardner sebagaimana dikutip oleh Visser, et al. (2006: 490) 

mendeskripsikan kecerdasan logis matematis sebagai kemampuan untuk 

mempelajari masalah, untuk melaksanakan operasi matematika logis dan analitis, 

dan untuk melakukan penyelidikan ilmiah. Seseorang dengan kecerdasan logis 

matematis akan melibatkan kemampuan untuk menganalisis masalah secara logis, 

menemukan atau menciptakan rumus-rumus atau pola matematika dan menyelidiki 

masalah secara ilmiah dalam memecahkan masalah matematika.  

Menurut Lazear (1992), kecerdasan logis matematis meliputi beberapa 

kapasitas yaitu: mengetahui pola-pola abstrak, penalaran deduktif dan induktif, 

memahami hubungan dan koneksi, melakukan perhitungan yang kompleks, serta 

penalaran ilmiah. 

Cara belajar anak dengan kecerdasan logis matematis  menurut Armstrong 

(2013: 34) yaitu: (1) berpikir dengan alasan/pemikiran/penalaran; (2) menyukai 

eksperimen, pertanyaan, pemecahan masalah, teka-teki logis, dan berhitung; (3) 

membutuhkan bahan untuk eksperimen, ilmu material, manipulatif, perjalanan ke 

planetarium dan museum ilmu pengetahuan. 
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Gardner sebagaimana dikutip oleh Uno (2014: 102) menjelaskan bahwa 

kecerdasan mencakup tiga bidang yang saling berhubungan: matematika, sains, dan 

logika. Untuk mengembangkan kecerdasan logis matematis, berikut ini beberapa 

hal yang perlu diketahui. 

1. Seseorang harus mengetahui apa yang menjadi tujuan dan fungsi 

keberadaannya terhadap lingkungannya. 

2. Mengenal konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan hubungan sebab akibatnya. 

3. Menggunakan simbol abstrak untuk menunjukkan secara nyata, baik objek 

abstrak maupun konkret. 

4. Menunjukkan keterampilan pemecahan masalah secara logis. 

5. Memahami pola dan hubungan. 

6. Mengajukan dan menguji hipotesis. 

7. Menggunakan bermacam-macam keterampilan matematis. 

8. Menyukai operasi yang kompleks. 

9. Berpikir secara matematis. 

10. Menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah matematis. 

11. Menciptakan model baru atau memahami wawasan baru dalam sains atau 

matematis. 

Pada penelitian ini menggunakan indikator berdasarkan kapasitas 

kecerdasan logis matematis menurut Lazear (1992). Indikator kecerdasan logis 

matematis dalam penelitian ini adalah mengetahui pola-pola abstrak, penalaran 

deduktif dan induktif, memahami hubungan dan koneksi, melakukan perhitungan 
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yang kompleks, serta penalaran ilmiah. Adapun penjelasan dari tiap indikator 

tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Mengetahui pola-pola abstrak 

Menurut Vogel (2005), karakteistik operasi dengan pola yaitu menjelajahi, 

mengidentifikasi, memperpanjang, mereproduksi, membandingkan, mewakili dan 

menggambarkan. Memperpanjang pembentukan pola tertentu lebih dari sekedar 

menyadarinya. Identifikasi karakteristik dalam pembentukan pola elemen dasar dan 

aturan  sangat penting untuk memperpanjang urutan pola yang diberikan. Dalam 

kasus urutan nomor, misalnya, mungkin terjadi bahwa urutan yang diberikan 

menunjukkan petunjuk aturan yang mungkin untuk menentukan langkah 

berikutnya. 

2. Penalaran deduktif dan penalaran induktif 

Rochmad (2010: 116) menyebutkan bahwa kerangka proses kognitif yang 

dapat digunakan untuk mendorong kecakapan penalaran induktif siswa dalam 

belajar matematika adalah kesamaan (similarity), ketidaksamaan (disimilarity), dan 

integrasi (integration). Sedangkan penalaran deduktif merupakan kebenaran suatu 

konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya 

sehinga kaitan antar konsep atau pernyataan matematika bersifat konsisten. 

3. Memahami hubungan dan koneksi 

Matematika disebut ilmu tentang hubungan karena konsep matematika satu 

dengan lainnya saling berhubungan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Herman (2010), siswa harus mampu melihat apakah suatu konsep matematika 

identik atau berbeda dengan konsep-konsep yang pernah dipelajarinya. Misalnya 
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memahami bahwa fakta dasar penjumlahan  adalah berkaitan dengan 

fakta dasar lain . Koneksi matematika terdiri dari tiga jenis yaitu 

mengaitkan antar konsep matematika, konsep matematika dengan ilmu yang 

lainnya, dan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari (NCTM, 2000). 

4. Melakukan perhitungan yang kompleks 

Fauziah (2015: 240) menyebutkan bahwa kemampuan berhitung merupakan 

kemampuan seseorang dalam hal yang berkaitan dengan perhitungan, khususnya 

operasi dasar matematika. Menurut Soedjadi sebagaimana dikutip oleh Hati (2015), 

operasi dalam matematika adalah suatu fungsi yaitu relasi khusus karena operasi 

adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang 

diketahui. Siswa melakukan operasi hitung yang rumit. Operasi perhitungan terdiri 

atas pertambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.  

5. Penalaran ilmiah 

Menurut Zimmerman (2005), penalaran ilmiah didefinisikan secara luas, 

termasuk kemampuan berpikir yang terlibat dalam penyelidikan, eksperimen, 

evaluasi bukti, inferensi dan argumentasi yang dilakukan dalam pelayanan 

perubahann konseptual atau pemahaman ilmiah. 

2.1.6 Materi 

Materi pokok segitiga dipelajari oleh siswa kelas VII semester genap. 

Kurikulum yang digunakan di SMP N 1 Demak yaitu K13. Menurut Permendikbud 

No. 24 Tahun 2016 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMP/MTs. 

Kompetensi inti pengetahuan untuk materi pokok segitiga adalah memahami 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
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tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. Sedangkan kompetensi inti keterampilan untuk materi pokok segitiga 

adalah mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi dasar untuk materi pokok segitiga adalah sebagai berikut. 

3.14 Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sisi 

dan antar sudut. 

3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat 

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga. 

4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar 

segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

2.1.6.1 Pengertian Segitiga 

Segitiga adalah gabungan dari tiga segmen/ruas garis yang ditentukan oleh 

tiga titik kolinier (Clemens et al., 1984: 17) 
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2.1.6.2 Unsur-unsur Segitiga 

 

Gambar 2.1 Segitiga ABC 

dan  disebut titik sudut  

 dan  disebut sisi-sisi  

Sisi  di hadapan  disebut  

Sisi  di hadapan  disebut  

Sisi  di hadapan  disebut  

2.1.6.3 Klasifikasi Segitiga Ditinjau dari Sisi dan Sudutnya 

a. Ditinjau dari sisinya 

� Segitiga Sama Kaki 

Segitiga dengan dua sisi sama disebut segitiga sama kaki. Kedua sisi 

yang sama disebut kedua kaki segitiga sama kaki. Sisi ketiga disebut 

alas. Sudut di hadapan alas disebut sudut puncak. Kedua sudut yang 

lain disebut sudut alas.  

� Segitiga Sama Sisi 

Segitiga dengan sisi sama disebut segitiga sama sisi. 

� Segitiga Sembarang 

Segitiga dengan tiga sisi tidak ada yang sama disebut segitiga 

sembarang. 

b. Ditinjau dari sudutnya 
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� Segitiga lancip, jika ketiga sudutnya lancip. 

� Segitiga siku-siku, jika satu sudutnya siku-siku. 

� Segitiga tumpul, jika satu sudutnya tumpul. 

2.1.6.4 Sudut Dalam dan Sudut Luar Segitiga 

� Sudut luar segitiga adalah sudut yang bersisian dengan salah satu sudut 

segitiga itu (Kusni, 2011: 6). Sudut segitiga yang dimaksud tidak lain 

adalahsudut dalam segitiga itu sendiri. Pengertian tentang sudut dalam 

segitiga dapat diturunkan dari pengertian segitiga yaitu sudut yang 

terbentuk dari perpotongan dua sisi yang berdekatan dari suatu segitiga. 

� Jumlah sudut segitiga sama dengan . 

� Sudut luar sebuah segitiga sama dengan jumlah kedua sudutnya yang 

lain. 

� Jumlah sudut luar segitiga sama dengan . 

2.1.6.5 Keliling Segitiga 

Keliling suatu bangun datar merupakan jumlah dari panjang sisi-sisi yang 

membatasinya. Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisinya. 

 

Gambar 2.1 Segitiga ABC 

Keliling  
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Jadi, keliling  adalah . 

Sehingga suatu segitiga dengan panjang sisi-sisinya adalah dan , 

kelilingnya adalah  

2.1.6.6 Luas Daerah Segitiga 

Luas daerah segitiga sama dengan setengah perkalian suatu sisi (alas) dan 

garis tinggi padasisi itu. Rumus luas daerah segitiga dapat dicari melalui beberapa 

pendekatan di antaranya dengan menggunakan pendekatan jajar genjang. Rumus 

luas daerah segitiga yaitu . 

Keterngan: 

 = ukuran luas daerah segitiga, 

 = ukuran panjang alas segitiga, 

 = ukuran tinggi segitiga(Kusni, 2011: 21-22). 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiningsih et al. (2015) memperoleh 

kesimpulan bahwa pada model pembelajaran CPS siswa dengan kecerdasan 

logis matematis tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada 

siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang dan rendah, siswa dengan 

kecerdasan logis matematis sedang mempunyai prestasi belajar yang tidak 

berbeda daripada siswa dengan kecerdasan logis rendah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanto (2016) memperoleh kesimpulan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMK Bhina Tunas Bhakti 
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Juwana tahun pelajaran 2015/2016 yang mendapatkan pembelajaran dengan 

pendekatan scientific melalui model CPS lebih baik daripada hasil belajar 

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Kemampuan berpikir 

kreatif siswa secara umum dikategorikan baik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari et al. (2015) memperoleh 

kesimpulan bahwa kreativitas segi produk dalam menyelesaian masalah 

matematika, siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi dan 

kecerdasan visual spasial sedang (KLTVS) lebih baik dibandingkan dengan 

siswa dengan kecerdasan visual spasial tinggi dan kecerdasan logis 

matematis sedang (KVTLS). Tahapan kreativitas siswa KLTVS dari segi 

proses dalam penyelesaian masalah visual spasial saling berkaitan dan 

berulang satu sama lainya. Sedangkan tahapan kreativits siswa KVTLS dari 

segi proses dalam penyelesaian masalah visual spasial, pemilihan ide tidak 

nampak. Proses pemilihan ide tidak nampak juga terjadi pada penyelesaian 

soal logis matematis oleh siswa KLTVS dan siswa KVTLS. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Apriliani (2016) memperoleh kesimpulan 

bahwa kualitas pembelajaran CPS berteknik SCAMPER termasuk kategori 

baik. Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa siswa dengan kecemasan 

rendah sangat kreatif atau cukup kreatif. Siswa tersebut dapat menyajikan 

lebih dari tiga ide jawaban yang beragam, memberikan lebih dari satu 

penyelesaian, dan menuliskan penyelesaian dengan caranya sendiri dengan 

cukup unik. Siswa dengan kecemasan sedang sangat kreatif atau kreatif. 

Siswa dengan kecemasan berat cukup kreatif atau sangat kreatif. Sedangkan 
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siswa dengan kecemasan tingkat panik tidak kreatif. Siswa tersebut tidak 

dapat menyajikan lebih dari dua ide jawaban yang beragam, hanya 

memberikan jawaban dan penyelesaian melalui satu cara pada umumnya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan agar keterampilan dan 

kemampuan para siswa dapat berkembang dengan baik sebagaimana diharapkan, 

yaitu menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu keterampilan dan 

kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam menghasilkan ide atau gagasan-gagasan baru. Kemampuan ini 

sangat diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan. 

Meskipun kemampuan berpikir kreatif matematis sangat penting, tetapi 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari 

hasil TIMSS. Berdasarkan hasil TIMSS, diperoleh rata-rata skor Indonesia pada 

domain kognitif (knowing, applying, reasoning) TIMSS 2011 masih di bawah rata-

rata seluruh negara yang mengikuti TIMSS 2011. 

Berdasarkan hasil TIMSS 2011 rata-rata skor yang benar pada domain 

kognitif (reasoning) rata-rata skor yang benar adalah 17% di bawah rata-rata skor 

seluruh negara yaitu 30%. Reasoning merupakan domain kognitif yang memilik 

rata-rata skor terendah dibanding dengan domain kognitif lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa Indonesia kesulitan dalam menyelesaikan soal 

penalaran. Penalaran merupakan bagian dari berpikir. Tingkatan berpikir tertinggi 

dalam penalaran yaitu berpikir kreatif. Oleh karena itu, berdasarkan dari data 
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presentase kemampuan siswa dalam tingkatan TIMSS tahun 2011 tersebut dapat 

diketahui bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia masih rendah. 

Dalam menyelesaikan masalah matematika, setiap orang memiliki cara dan 

kemampuan yang berbeda karena tidak semua orang memiliki kemampuan yang 

sama. Tedapat faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi hasil belajar 

matematika pada setiap orang. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

adalah kecerdasan logis matematis. 

Agar kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kecerdasan logis 

matematis yang berbeda dapat tercapai dengan maksimal, maka diperlukan model 

pembelajaran yang inovatif, model yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran CPS. Dalam pembelajarn model CPS, guru 

memberikan soal-soal yang dapat diselesaikan dengan beberapa cara. Hal ini 

dimaksudkan supaya siswa lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasarkan alasan tersebut, dapat disimpulkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari kecerdasan logis 

matematis siswa. Sementara kerangka berpikir penelitian ini disajikan dalam 

Gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa SMP masih rendah 

Model pembelajaran yang diberikan Kecerdasan logis matematis 

yang berbeda 

Analisis kecerdasan logis 

matematis siswa  

(Tinggi, Sedang, Rendah) 

Penerapan pembelajaran CPS 

Tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka hipotesisnya 

yaitu hasil belajar pada aspek kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

model pembelajaran CPS dapat mencapai ketuntasan belajar. 

 

Wawancara 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasakan rumusan masalah yang disajikan pada Bab 1 serta hasil 

penelitian dan pembahasan ada Bab 4, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

(1) Pembelajaran dengan model CPS mencaai ketuntasan belajar pada aspek 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, yaitu sebanyak 88,57% atau 31 

dari 35 siswa memperoleh nilai tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

lebih dari atau sama dengan 72. 

(2) Berdasarkan analisis kemampuan berpikir kreatif matematis dengan tingkat 

kecerdasan logis matematis tinggi, sedang, dan rendah, diperoleh simpulan 

sebagai berikut: (a) Pada aspek kelancaan, subjek pada tingkat kecerdasan logis 

matematis tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan memberikan 

jawaban yang benar beserta prosedur pengerjaan yang benar; (b) Pada aspek 

keluwesan, subjek pada tingkat kecerdasan logis matematis tinggi dan sedang 

memiliki kemampuan menjawab masalah matematika melalui berbagai macam 

cara penyelesaian namun tetap mendapatkan jawaban masalah yang sesuai, 

sedangkan subjek pada tingkat kecerdasan logis matematis rendah tidak 

memiliki kemampuan menjawab masalah matematika melalui berbagai macam 

cara penyelesaian namun tetap mendapatkan jawaban masalah yang sesuai; (c) 

Pada aspke keaslian, subjek pada tingkat kecerdasan logis matematis tinggi 

memiliki kemampuan memberikan jawaban yang tidak lazim (yang lain dari 



247 
 

 
 

yang lain, yang jarang diberikan orang), dan merupakan ide sendiri, 

sedangakan subjek pada tingkat kecerdasan logis matematis sedang dan rendah 

tidak memiliki kemampuan memberikan jawaban yang tidak lazim (yang lain 

dari yang lain, yang jarang diberikan orang), dan merupakan ide sendiri; (d) 

Pada aspek elaborasi, subjek pada tingkat kecerdasan logis matematis tinggi 

dan sedang memiliki kemampuan mengembangkan, menambah, memperkaya 

dan memperluas jawaban masalah, sedangakan subjek pada tingkat kecerdasan 

logis matematis rendah tidak memiliki kemampuan mengembangkan, 

menambah, memperkaya dan memperluas jawaban masalah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan sran-saran sebagai berikut: 

(1) Guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan model CPS untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

(2) Guru matematika sebaiknya memberikan pemahaman kepada siswa yang 

termasuk dalam kecerdasan logis matematis rendah untuk berperan aktif dalam 

berdiskuisi kelompok, memberikan pendapat, dan sering berlatih mengerjakan 

soal-soal. 

(3) Guru matematika sebaiknya mengetahui tingkat kecerdasan logis matematis 

pada tiap siswa, sehingga guru dapat memberikan penanganan yang tepat pada 

setiap siswa. 
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